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Abstract. This study aims to explore the approach of Islamic Religious Education teachers
in implementing discipline. This study is an empirical study using qualitative descriptive
methods, with theoretical and empirical studies presented in narrative texts. The results of
the study indicate that the strategy used by Islamic Religious Education teachers in
implementing student discipline emphasizes religious habituation activities. The method
used is through direct interaction and a consistent habituation cycle. The techniques applied
are by understanding the background of students, utilizing learning media, and collaborating
with parents.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pendekatan guru PAI dalam menerapkan
sikap disiplin. Penelitian ini merupakan penelitian empirik yang menggunakan metode
deskriptif kualitatif, dengan kajian teoritis dan empiris yang disajikan dalam teks naratif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam
menerapkan sikap disiplin siswa dengan menekankan pada kegiatan pembiasaan
keagamaan. Metode yang digunakannya yakni melalui interaksi langsung dan siklus
pembiasaan yang konsisten.Teknik yang di terapkannya yaitu dengan memahami latar
belakang siswa, pemanfaatan media pembelajaran, dan kolaborasi dengan orang tua.
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A. Pendahuluan

Disiplin siswa merupakan salah satu aspek krusial dalam proses pendidikan yang berdampak
langsung pada kualitas pembelajaran dan perkembangan karakter siswa (Mujahidin & Syiddiq, 2022).
Pasal 3 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Hal ini mencakup
disiplin sebagai bagian dalam pembentukan karakter siswa. Pasal 12 1b menyebutkan juga “Setiap
siswa berhak atas pendidikan yang berkualitas, yang mencakup penerapan kedisiplinan dalam proses
belajar mengajar.”(Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional., 2003).
Berdasarkan undang-undang tersebut sikap disiplin merupakan sebuah keniscayaan yang harus
diterapkan oleh siswa termasuk dalam proses belajar mengajar.

Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam telah mengisyaratkan akan pentingnya sikap displin
bagi umat manusia (Ira Suryani, 2022). Allah Swt berfirman.
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Artinya : "Demi masa. Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran."

Ayat ini mengajarkan pentingnya disiplin dalam mengelola waktu dan berbuat kebaikan (Ira
Suryani, 2022). Dalam tafsir Al-Maraghi, nilai-nilai pendidikan kedisiplinan ditekankan dalam Surah
Al-Ashr ayat 1-3, termasuk pentingnya tanggung jawab, kolaborasi dan keterikatan sosial, ketekunan,
dan kesabaran. Pendidikan kedisiplinan dalam Al-Qur'an mengajarkan orang untuk bertanggung
jawab atas tindakan mereka, bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai kebaikan, memiliki
ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan tetap sabar saat menghadapi hambatan (Al-
Maraghi, 2020).

Kerajinan siswa dan proses belajar mereka terkait erat dengan kedisiplinan sekolah. Setiap
pekerja di sekolah harus mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin. Ini termasuk guru yang
mengikuti tata tertib, staf administrasi, kebersihan atau keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman,
dan area lainnya. Kepala sekolah juga harus disiplin dalam mengelola seluruh karyawan dan siswanya.
Mereka juga harus disiplin dalam memberikan layanan kepada siswa. Banyak institusi pendidikan
tidak melakukan disiplin dengan baik dan tidak bertanggung jawab karena, jika mereka tidak
melakukannya, tidak ada sangsi bahwa disiplin sangat penting dalam proses belajar siswa untuk
menumbuhkan motivasi yang kuat Dengan demikian, siswa harus memiliki disiplin di dalam agar
mereka dapat belajar lebih banyak. Pendidikan memainkan peran penting dalam pembentukan
kepribadian dan karakter siswa Disiplin adalah komponen penting dalam pendidikan dan berfungsi
sebagai dasar untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik.

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap disiplin pada siswa cukup
penting dan strategis. Sebagai pengajar yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, guru PAI juga
bertanggung jawab dalam membentuk karakter dan perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Ada beberapa aspek utama yang dapat dijadikan panduan untuk memahami bagaimana guru
PAI berperan dalam menanamkan sikap disiplin ini.

Aspek selanjutnya yang dapat dijadikan panduan untuk memahami bagaimana guru PAI
berperan dalam menanamkan sikap disiplin adalah ketika guru PAI memberikan bimbingan dan
konseling yang mendalam. Selain memberikan materi ajar, guru PAI juga sering berperan sebagai
pembimbing spiritual dan moral Dalam konteks ini, guru PAI bisa memberikan nasihat yang berkaitan
dengan pentingnya disiplin, baik secara individual maupun kelompok, dengan pendekatan yang lebih
personal. Ini termasuk mendampingi siswa dalam memecahkan masalah-masalah perilaku yang
mungkin mereka alami, dengan landasan ajaran agama. Keempat, guru PAI berperan dalam
penegakan aturan sekolah yang selaras dengan nilai-nilai agama. Di banyak sekolah, aturan-aturan
yang diberlakukan terkait kedisiplinan, seperti seragam, ketertiban, dan waktu belajar, sejalan dengan
nilai-nilai Islam.

Guru PAI dapat berkolaborasi dengan guru lainnya dan pihak sekolah dalam memastikan
bahwa aturan-aturan tersebut tidak hanya dijalankan dengan tegas tetapi juga dijiwai dengan nilai-
nilai yang bersumber dari ajaran agama. Ini menciptakan suasana sekolah yang mendidik siswa untuk
menjadi pribadi yang disiplin, bukan hanya karena aturan, tetapi karena pemahaman religious.
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B. Metode

Dalam penelitian ini pendekatan dan metode yang akan digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan metode kualitatif ini digunakan peneliti untuk mencari informasi mengenai
pendekatan yang dilakukan guru PAI dalam menerapkan sikap disiplin siswa di SMPN3 Klari
Karawang secara mendalam, selain itu juga diharapkan mampu menunjukan gambaran terkait dengan
strategi, metode, dan Teknik yang dilakukan oleh guru PAI dalam melakukan penerapan sikap disiplin
di SMPN 3 Klari Karawang.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan
data penelitian untuk menghasilkan data yang kongkrit, teknik tersebut diantaranya
yaitu.Observasi,Wawancara dan Dokumentasi. Dalam melakukan penelitian kualitatif ini peneliti
harus memiliki wawasan terhadap teori yang luas, serta kemampuan dalam bertanya dan menganalisis
objek masalah yang sedang diteliti, oleh sebab itu peneliti dalam melakukan pendekatan ini
merupakan instrument kunci penelitian. Pendekatan dan metode kualitatif ini dipilih atas dasar
beberapa pertimbangan, pertama karena metode kualitatif dapat mengemukakan secara jelas
bagaimana hubungan yang terjadi antara peneliti dan juga responden, dan yang kedua penelitian ini
lebih bisa menyesuaikan dengan banyaknya pengaruh yang timbul terhadap gambaran implementasi
yang akan di cari. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena melihat bagaimana guru PAI
menerapkan sikap disiplin pada siswa. Mereka kemudian menjelaskan dan menganalisis teori-teori
yang sudah ada tentang pendekatan pembelaran dan kedisiplinan dari berbagai sudut pandang.
Penelitian ini menggunakan kegiatan teoritis dan empiris guna mendapatkan gambaran mendalam
strategi, metode, dan Teknik yang dilakukan oleh guru PAI dalam menerapkan sikap disiplin siswa di
SMPN 3 Klari Karawang.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Strategi yang dilakukan guru PAI dalam penerapan sikap disiplin siswa di SMPN 3 Kilari.

Upaya menanamkan sikap disiplin pada siswa, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN
3 Klari telah mengembangkan berbagai strategi. Strategi ini tidak hanya berorientasi pada penegakan
aturan, tetapi juga pada pembentukan karakter melalui pendekatan spiritual dan penghargaan atas
prestasi kedisiplinan.

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh guru PAI dalam penerapan sikap
disiplin:Penerapan Uswah Hasanah. Guru PAI di SMPN 3 Klari berperan sebagai teladan (uswah
hasanah) bagi siswa. Teladan ini ditunjukkan melalui perilaku yang mencerminkan nilai-nilai disiplin,
seperti datang tepat waktu, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, dan menunjukkan kesungguhan
dalam melaksanakan tugas. Keteladanan merupakan metode pendidikan yang paling efektif dalam
menanamkan akhlak mulia. Dalam perspektif pendidikan Islam, metode keteladanan dianggap sebagai
metode influentif yang paling meyakinkan bagi keberhasilan pembentukan aspek moral, spiritual, dan
etos sosial peserta didik.

Selain itu, strategi yang dilakukan guru PAI dalam penerapan sikap disiplin siswa di SMPN
3 Klari yaitu pembiasaan spiritual. Pembiasaan spiritual merupakan bagian integral dari strategi guru
PAI dalam menanamkan sikap disiplin. pentingnya menanamkan tauhid sejak dini kepada anak
sebagai dasar spiritual. Kegiatan yang rutin dilakukan di SMPN 3 Klari antara lain: Sholat Dhuha
Bersama, Jumat Rohani Setiap hari Jumat, siswa mengikuti kegiatan rohani yang meliputi ceramah
agama, dzikir bersama, dan pembacaan doa. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur'an Sebelum masuk kelas,
siswa diwajibkan membaca ayat-ayat suci Al-Qur'an secara bersama-sama.

Pemberian Reward dan Punishment merupakan salah satu Strategi yang dilakukan guru PAI
dalam penerapan sikap disiplin siswa. Reward Siswa yang menunjukkan sikap disiplin, seperti datang
tepat waktu, mematuhi peraturan, dan menjaga kebersihan kelas, diberikan penghargaan berupa
pujian, sertifikat, atau hadiah kecil. Selain reward, adapula Punishment Bagi siswa yang melanggar
aturan, guru memberikan teguran secara bertahap, mulai dari teguran lisan hingga pemberian tugas
tambahan yang mendidik. Punishment dilakukan dengan tujuan memberikan efek jera, namun tetap
memperhatikan aspek pendidikan. Pemberian penghargaan atas prestasi merupakan salah satu strategi
yang dilakukan guru PAI dalam penerapan sikap disiplin siswa di SMPN 3 Klari. Salah satu keunikan
strategi yang diterapkan di SMPN 3 Klari adalah tidak hanya berfokus pada masalah yang dihadapi
siswa, tetapi juga memberikan perhatian besar pada penghargaan atas prestasi kedisiplinan. Hal ini
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dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung pengembangan sikap disiplin
secara berkelanjutan.

Metode yang dilakukan guru PAI dalam penerapan sikap disiplin siswa di SMPN 3 Klari.

Penerapan Disiplin Secara Menyeluruh, Evaluasi Bersama dalam Kelompok Belajar,
Partisipasi dalam Forum MGMP. Guru Pendidikan Agama lIslam (PAIl) di SMPN 3 Kilari
menggunakan metode penerapan disiplin yang dilakukan secara menyeluruh, mencakup aktivitas
siswa dari saat kedatangan hingga kepulangan dari sekolah.Dengan itu guru pai dan guru lain
menerapkan nya seperti meyambutan siswa di gerbang sekolah. Guru PAI secara rutin melakukan
evaluasi bersama dalam kelompok belajar setelah shalat Jumat. Evaluasi ini bertujuan untuk:

1. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapan disiplin.
2. Membahas permasalahan siswa yang melakukan pelanggaran.
3. Merumuskan solusi untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.

Evaluasi ini melibatkan kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan. Evaluasi bersama dapat
meningkatkan keterlibatan guru dalam memahami kebutuhan siswa, sehingga solusi yang diberikan
lebih relevan dan efektif. Di SMPN 3 Klari, forum MGMP menjadi salah satu sarana utama bagi guru
PAI untuk berbagi pengalaman dan berkolaborasi dengan rekan-rekan sejawat dari sekolah-sekolah
lain dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran PAI. Kolaborasi antara guru-guru dalam
MGMP adalah salah satu aspek penting yang mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih efektif.

Teknik yang dilakukan guru PAI dalam penerapan sikap disiplin siswa di SMPN 3 Klari.

Penerapan sikap disiplin siswa merupakan salah satu tantangan terbesar dalam dunia
pendidikan, khususnya di sekolah menengah pertama (SMP). Di SMPN 3 Klari, guru PAI memiliki
peran penting dalam membentuk sikap disiplin siswa, yang tidak hanya berkaitan dengan ketepatan
waktu, tetapi juga dengan tanggung jawab, keteraturan, dan kesadaran terhadap aturan yang berlaku.
Pendekatan Personal, Pemanfaatan Media Pembelajaran. Kolaborasi dengan Orang Tua, Integrasi
Aspek Emosional, Kognitif, dan Sosial dalam Pembelajaran.

Untuk pendekatan personal beberapa guru PAI mengungkapkan bahwa mereka berusaha
untuk lebih mengenal siswa secara pribadi, baik melalui percakapan langsung maupun melalui
pengamatan terhadap perilaku mereka di kelas. . Pendekatan ini juga memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi permasalahan pribadi yang mungkin memengaruhi sikap disiplin siswa, sehingga
dapat diatasi dengan cara yang lebih tepat (Syamsudin, 2017).

Selain pendekatan personal, guru PAI di SMPN 3 Klari juga memanfaatkan berbagai media
pembelajaran untuk mendukung penerapan sikap disiplin siswa. Pemanfaatan media, seperti video,
presentasi multimedia, dan infografis, digunakan untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif. , media pembelajaran juga digunakan untuk menggambarkan contoh-contoh
sikap disiplin yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dengan menggunakan
video tentang tokoh-tokoh yang menunjukkan sikap disiplin, siswa dapat lebih mudah memahami
konsep disiplin secara konkret (Rahmanwati, 2018).

Teknik lain yang diterapkan oleh guru PAI di SMPN 3 Klari adalah kolaborasi dengan orang
tua siswa. Guru PAIl menganggap bahwa kedisiplinan siswa tidak hanya dibentuk di sekolah, tetapi
juga harus didukung oleh lingkungan keluarga. . Guru PAI juga meminta orang tua untuk lebih aktif
dalam memberikan perhatian dan pengawasan terhadap kebiasaan belajar anak di rumah, sehingga
pembentukan kedisiplinan dapat dilakukan secara menyeluruh, baik di sekolah maupun di rumah
(Mulyasa, 2017).

Teknik-teknik yang diterapkan oleh guru PAI di SMPN 3 Klari memberikan dimensi yang
lebih holistik dalam membentuk kedisiplinan siswa. Melalui pendekatan personal, pemanfaatan media
pembelajaran, dan kolaborasi dengan orang tua, guru PAI berhasil mengintegrasikan aspek emosional,
kognitif, dan sosial dalam proses pembelajaran. menyatakan bahwa pembentukan moral dan disiplin
pada siswa tidak hanya melibatkan pengajaran kognitif, tetapi juga penguatan aspek emosional dan
sosial melalui pengalaman langsung. Guru PAI di SMPN 3 Klari berusaha untuk mengintegrasikan
semua aspek ini dalam pembelajaran mereka untuk membentuk siswa yang disiplin dan memiliki
karakter yang baik.
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D. Kesimpulan

Penerapan strategi kegiatan disiplin ini dilakukan oleh semua guru di SMPN 3 Klari
terutama guru PAI yang bertanggung jawab tidak hanya membentuk disiplin raga saja tetapi juga
membantu membentuk kedisiplinan spiritual dengan cara kegiatan pembiasaan serta uswah,
pembiasaan keagamaan, pemberian reward dan lain sebagainya. Penerapan strategi kegiatan disiplin
ini dilakukan oleh semua guru di SMPN 3 Klari terutama guru PAI yang bertanggung jawab tidak
hanya membentuk disiplin raga saja tetapi juga membantu membentuk kedisiplinan spiritual dengan
cara kegiatan pembiasaan serta uswah, pembiasaan keagamaan, pemberian reward dan lain
sebagainya.

Metode penerapan disiplin dilakukan mulai dari siswa datang ke sekolah hingga pulang. Guru
PAI dan seluruh guru di sekolah berperan aktif dalam menciptakan kebiasaan positif pada siswa
melalui kegiatan KBM, interaksi secara langsung dan siklus pembiasaan yang konsisten. Guru PAI di
SMPN 3 Klari secara rutin melakukan evaluasi bersama dalam kelompok belajar setelah shalat Jumat.
Teknik yang diterapkan oleh guru PAI di SMPN 3 Klari mencakup pendekatan personal dengan
memahami latarbelakang peserta didik, pemanfaatan media pembelajaran, dan kolaborasi dengan
orang tua. Teknik yang telah digunakan memberikan dimensi yang lebih holistik dalam membentuk
kedisiplinan siswa, dengan mengintegrasikan aspek emosional, kognitif, dan sosial dalam proses
pembelajaran.
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